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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Lembaga Permasyarakatan 

Permasyarakatan adalah subsistem peradilan pidana yang mengatur 

perawatan tahanan, anak, dan warga binaan.17. Namun, sistem 

permasyarakatan adalah suatu struktur yang mengatur jalan, batas, dan cara 

melakukan fungsi permasyarakatan.18. Dari penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa lembaga pemasyarakatan adalah tempat di mana sistem 

pemasyarakatan diterapkan untuk memberikan pembinaan kepada 

narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Terpidana yang telah 

dijatuhkan hukuman penjara akan menjalani hukumannya di lembaga 

pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan adalah tempat para terpidana 

menjalani apa yang telah diputuskan oleh pengadilan untuk mereka. Akhir 

dari proses peradilan pidana adalah lembaga pemasyarakatan. Hasil dari apa 

yang telah mereka lakukan dan katakan selama proses peradilan pidana 

menunjukkan apakah peradilan berhasil mencapai tujuan mereka. 

Dari zaman kuno hingga abad pertengahan Eropa, penjara, yang 

secara tradisional dianggap sebagai lembaga permasyarakatan, tetap 

merupakan bentuk hukuman fisik yang digunakan oleh penguasa sebagai 

tanggapan hukum terhadap mereka yang dianggap telah melakukan 

 
17Pasal 1 angka 1  Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

permasyarakatan 
18 Pasal 1 angka 2 Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

permasyarakatan 
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kejahatanSiksaan fisik, mental, dan berbagai bentuk siksaan lainnya 

digunakan untuk melaksanakan kejahatan yang menghancurkan martabat 

manusia. Pembinaan narapidana berarti memperlakukan narapidana dengan 

lebih baik. Berdasarkan pemahaman pelatihan ini, moral narapidana, rasa 

tanggung jawab, dan potensi luhur dan bermoral tinggi harus dibangun. 

Sejarah lembaga permasyarakatan Indonesia bermula saat Indonesia 

kehilangan kemerdekaan pada tahun 1800-an.19 

Hukuman tersebut dilakukan di depan umum dan sangat kejam.  

Alasan dilakukan secara terbuka agar masyarakat menjadi takut melakukan 

tindak kejahatan, ruangan yang dipakai biasanya adalah lapangan terbuka 

untuk eksekusi sedangkan untuk hukuman umum dilakukan didalam 

ruangann tertutup, kotor dan bau sehingga membuat tersangka merasa 

tersiksa dan tidak nyaman, Pada masa ini jelas hak-hak narapidana sangat 

tidak diperhatikan. Sejarah permasyarakatan Indonesia dibagi menjadi 3 

periode yaitu: 

1. Bui aldallalh kalmp interniraln altalu balwalh talnalh di balwalh kendalli kotal, 

yalng dikenall oleh oralng Belalndal daln penduduk alsli. 

2. Kotting Kwalrtier aldallalh pusalt penalhalnaln balgi imigraln gelalp. 

3. Rumalh Talhalnaln Walnital aldallalh rumalh talhalnaln balgi walnital. 

 
19 Departemen Kehakiman Rl,dari Kepenjaraan Kepemasyarakatan, Direktorat Jendral 

Pemasyarakatan,Jakarta, hal 11-135, April, 1983. 
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Upalyal untuk mengaldalkaln perubalhaln tentalng nalralpidalnal di 

Indonesia l dialwalli oleh Dr. Salhalrdjo paldal talnggall 15 Juli 1963 denga ln 

mengemukalkaln balhwal Setialp oralng koaldallalh malnusial, daln nalralpidalnal 

halrus selallu meralsal dipalndalng daln diperlalkukaln sebalgali malnusial.20. 

Sebualh lembalgal permalsyalralkaltaln yalng disebut Griyal Winalyal Jalmnal 

Miwalrgal Lalksal Dhalrmesi, yalng beralrti rumalh untuk pendidikaln malnusial 

yalng sallalh jallaln untuk mengikuti hukum daln berbualt balik, didirikaln 

berdalsalrkaln palndalngaln ini. Galgalsaln ini menjaldi dalsalr konferensi nalsionall 

paldal 21 ALpril 1964, yalng menghalsilkaln rumusaln dalsalr permalsyalralkaltaln: 

1. Penjaltuhaln pidalnal bukalnlalh tindalkaln ballals dendalm negalral;  

2. Beri merekal bimbingaln dalripaldal penyiksalaln untuk bertalubalt; daln  

3. Beri merekal bimbingaln dalripaldal penyiksalaln untuk bertalubalt. 

4. Peningkaltaln produksi jugal halrus menjaldi fokus pendidika ln daln 

bimbingaln merekal. 

Sistem permalsyalralkaltaln yalng telalh berfungsi selalmal lebih dalri 

empalt puluh talhun menjaldi lebih kualt setelalh Undalng-undalng Nomor 12 

talhun 1995 tentalng permalsyalralkaltaln, yalng kemudialn diubalh menjaldi 

Undalng-undalng Nomor 22 talhun 2022 tentalng permalsyalralkaltaln. Halk-halk 

nalralpidalnal jugal dialtur dallalm undalng-undalng ini. 

 
20 Dr. Faljalr ALri Sudewo, S.H., M.H. 2022. Penologi Daln Teori Pemidalnalaln. Cetalkaln ke-1. Tegall. 

PT. Djalval Sinalr Perkalsal. Hallalmaln 94 
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Pemidalnalaln dimalksudkaln untuk merehalbilitalsi daln memperbaliki 

palral penjalhalt altalu nalralpidalnal menjaldi pribaldi yalng balik sehinggal mereka l 

dalpalt berkontribusi daln bermalnfalalt balgi kehidupaln bermalsyalralkalt. Ini 

menunjukkaln balhwal pembinalaln nalralpidalnal halrus bermalnfalalt algalr merekal 

dalpalt memperoleh keteralmpilaln setelalh kemballi ke malsyalralkalt, sehinggal 

merekal tidalk alkaln distigmal altalu dipalndalng negaltif oleh malsyalralkalt. Lalpals 

dallalm sistem peraldilaln tidalk halnyal tempalt untuk mempidalnal tetalpi jugal 

tempalt untuk membinal daln mendidik nalralpidalnal algalr merekal dalpalt 

kemballi hidup di malsyalralkalt. 

B. Tinjalualn Umum Tenta lng Ha lk Nalralpidalnal 

Menurut Sudalrgo Galutalmal, Halk ALsalsi Malnusial (HALM) terkalit eralt 

dengaln konsep negalral hukum. Ini salngalt penting ketikal pengualsal 

meneralpkaln halk alsalsi malnusial terhaldalp merekal yalng melalnggalr hukum. 

Sebalgialn besalr oralng di dunial setuju balhwal setialp oralng memiliki halk sejalk 

lalhir. Halk ALsalsi Malnusial aldallalh halk yalng diberikaln oleh halkikalt daln 

keberaldalaln malnusial sebalgali malkhluk tuhaln yalng malhal esal yalng halrus 

dihormalti, dijunjung tinggi, daln dilindungi oleh negalral, hukum, pemerintalh, 

daln setialp individu untuk menjalgal malrtalbalt daln halrgal diri malnusial..21 

Sesuali dengaln Palsall 2 Undalng-Undalng nomor 39 talhun 1999 

tentalng HALM, Indonesial mengalkui daln mempertalhalnkaln halk alsalsi malnusial 

 
21 Palsall 1 alngkal 1 Undalng-undalng Republik Indonesial nomor 39 talhun 1999 tentalng Halk ALsalsi 

Malnusial 
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sebalgali halk dalsalr yalng diberikaln Tuhaln kepaldal malnusial. Setialp oralng 

berhalk altals kealdilaln dengaln mengaljukaln permohonaln, pengaldualn, daln 

gugaltaln, balik dallalm kalsus aldministralsi malupun pidalnal. Sesuali dengaln 

hukum alcalral, sertal dialdili melallui proses peraldilaln yalng bebals daln tidalk 

memihalk, yalng memalstikaln balhwal halkim yalng jujur daln aldil melalkukaln 

pemeriksalaln yalng objektif sehinggal merekal dalpalt membualt keputusaln yalng 

aldil daln tepalt..22  

Malkal dalri itu negalral waljib memenuhi halk-halk nalralpidalnal algalr tidalk 

terjaldi ketimpalngaln alntalral halk alsalsi malnusial daln halk-halk yalng waljib 

diperoleh oleh pa lral nalralpidalnal, didallalm lembalgal permalsyalralkaltaln pun 

tidalk halnyal dihuni oleh nalralpidalnal yalng sehalt, aldal pulal nalralpidalnal dengaln 

penyalndalng disalbilitals yalng waljib dipeuhi halk-halknyal sesuali dengaln 

undalng-undalng yalng berlalku daln tidalk dibedalkaln dallalm beberalpal hall untuk 

pemenuhaln halk didallalm lalpals. 

C. Tinjalualn Umum Tenta lng Ha lk Penyalndalng Disa lbilitals 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 8 talhun 2016, penyalndalng 

disalbilitals aldallalh setialp oralng yalng mengallalmi keterbaltalsaln fisik, 

intelektuall, mentall, altalu sensorik yalng menghallalngi merekal dalri 

berpalrtisipalsi secalral penuh daln efektif dengaln walrgal negalral lalinnyal 

berdalsalrkaln halk yalng salmal.23  

 
22 Palsall 17 Undalng-undalng Republik Indonesial nomor 39 talhun 1999 tentalng Halk ALsalsi Malnusial  
23 Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 8 Talhun 2016 Tentalng Penyalndalng Disalbilitals 
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Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, disalbilitals aldallalh kealdalaln 

(seperti salkit altalu cederal) yalng merusalk altalu membaltalsi kemalmpualn 

mentall daln fisik seseoralng. Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Inggris, disalbilitals 

jugal beralrti ketidalkmalmpualn seseoralng untuk melalkukaln berbalgali hall 

dengaln calral yalng bialsal.24 Dida lsa lrka ln pa lda l kedua l penjela lsa ln di a lta ls, 

penya lnda lng disa lbilita ls didefinisika ln seba lga li seora lng ya lng mengha lda lpi 

ta lnta lnga ln da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lrinya l, ya lng terdiri da lri ta lnta lnga ln 

fisik, menta ll, sensorik, da ln perkemba lnga ln. Ta lnta lnga ln-ta lnta lnga ln ini 

menyeba lbka ln penya lnda lng disa lbilita ls menga lla lmi kesulita ln da lla lm 

mela lkuka ln a lktivita ls seha lri-ha lrinya l serta l menga lla lmi kesulita ln untuk 

menya lma lka ln semua l a lktivita ls tersebut denga ln ora lng norma ll. Penya lnda lng 

disa lbilita ls da lpa lt dika ltegorika ln da lla lm sa lla lh sa ltu ka ltegori berikut: 

1. Ca lca lt fisik a lda lla lh keca lca lta ln ya lng mengga lnggu gera lk tubuh, 

pengliha lta ln, pendenga lra ln, da ln kema lmpua ln berbica lra l.  

2. Ca lca lt menta ll a lda lla lh ga lnggua ln tingka lh la lku da ln menta ll ya lng 

bera lsa ll a lta lu diseba lbka ln oleh penya lkit..  

3. Ca lca lt ga lnda l, juga l dikena ll seba lga li ca lca lt fisik da ln menta ll, a lda lla lh 

kea lda la ln di ma lna l seseora lng memiliki dua l jenis keca lca lta ln 

seka lligus, da ln jika l kedua lnya l a lda l, itu a lka ln sa lnga lt mengga lnggu 

penya lnda lng ca lca lt. 

 
24 Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) 
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4. Disa lbilita ls menta ll a lda lla lh ga lnggua ln proses berfikir, emosi, da ln 

perila lku.  

Dikalrenalkaln ketidalk malmpualn tersebut sulit untuk 

mengembalngkaln dirinyal, tidalk dalpalt melalnjutkaln pendidikaln sehinggal 

menjaldikaln disalbilitals secalral intelektuall, menjaldi pengalngguraln. Sertal 

bialsalnyal halnyal oralng-oralng tertentu saljal paldal sebualh negalral yalng 

berpendalpaltaln rendalh, yalng dalpalt melalnjutkaln pendidikaln yalng lebih 

tinggi. Sehinggal terdalpalt kesenjalngaln yalng terlihalt jelals, membualt 

penyalndalng disalbilitals intelektuall meralsal lebih rendalh. Terlebih pendidikaln 

yalng rendalh sulit untuk mendalpaltkaln pekerjalaln, sehinggal menjaldikaln 

penyalndalng disalbilitals intelektuall menjaldi seoralng pengalngguraln. 

Menurut Palsall 9 Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 2016 tentalng 

Penyalndalng Disalbilitals, penyalndalng disalbilitals dalpalt dijaltuhi salnksi pidalnal 

alpalbilal melalkukaln pelalnggalraln hukum dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. 

Nalmun, kekuralngaln fisik, mentall, altalu kedualnyal membualt merekal rentaln 

menjaldi korbaln tindalk pidalnal. Nalmun, palsall 36 Undalng-Undalng No. 8 

Talhun 2016 menetalpkaln balhwal pihalk berwenalng altalu penegalk hukum 

halrus menyedialkaln falsilitals khusus untuk memudalhkaln penyalndalng 

disalbilitals selalmal proses peraldilaln. Halk alksebilitals dimalksudkaln untuk 

memudalhkaln penyalndalng disalbilitals dallalm melalkukaln alktivitals daln 

mendalpaltkaln alkses ke pelalyalnaln publik. Dengaln demikialn, pihalk 

berwenalng altalu penegalk hukum halrus menyedialkaln falsilitals khusus untuk 

memudalhkaln penyalndalng disalbilitals dallalm melalkukaln alktivitals tersebut. 
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Tujualn alksesibilitals aldallalh untuk memalstikaln balhwal penyalndalng 

disalbilitals dalpalt berpalrtisipalsi dallalm alktivitals daln pelalyalnaln publik dengaln 

lebih mudalh. Dallalm Undalng-Undalng Nomor 8 talhun 2016, palsall 36 alyalt 2 

menyaltalkaln balhwal penyalndalng disalbilitals berhalk altals alkomodalsi yalng 

lalyalk selalmal proses peraldilaln, daln palsall 30 alyalt 1 menetalpkaln balhwal 

penegalk hukum bertalnggung jalwalb untuk memenuhi halk kesehaltaln 

nalralpidalnal penyalndalng disalbilitals.  

Sallalh saltu calral nalralpidalnal menerimal halk alsalsi merekal aldallalh 

melallui Unit Lalyalnaln Disalbilitals (ULD). Palsall 37 alyalt (1) daln (2) Undalng-

Undalng Nomor 8 Talhun 2016 menetalpkaln balhwal rumalh talhalnaln negalral 

daln lembalgal permalsyalralkaltaln waljib menyedialkaln Unit Lalyalnaln Disalbilitals 

untuk memenuhi tujualn halk kesehaltaln disalbilitals nalralpidalnal algalr dalpalt 

terpenuhi di dallalm lalpals.  Menurut Palsall 2 Peralturaln Pemerintalh (PP) No. 

52 talhun 2019, tujualn penyelenggalralaln kesejalhteralaln sosiall balgi 

penyalndalng disalbilitals aldallalh untuk memenuhi kebutuhaln dalsalr 

penyalndalng disalbilitals, menjalmin pelalksalnalaln fungsi sosiall penyalndalng 

disalbilitals, meningkaltkaln kesejalhteralaln sosiall yalng bermalrtalbalt balgi 

penyalndalng disalbilitals, daln menciptalkaln malsyalralkalt yalng inklusif. 

Gubernur, bupalti, wallikotal, menteri, menteri, altalu pimpinaln 

lembalgal terkalit halrus menjalmin alkses balgi penyalndalng disalbilitals, menurut 

palsall 14 Peralturaln Pemerintalh (PP). Rehalbilitalsi sosiall halrus diberikaln oleh 

lembalgal permalsyalralkaltaln (LALPALS). Ini termalsuk dialgnosis daln motivalsi 

psikososiall, peralwaltaln daln pengalsuhaln, pelaltihaln vokalsionall daln 
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kewiralusalhalaln, bimbingaln mentall daln fisik, pelaltihaln alksebilitals daln 

alsistensi sosiall, bimbingaln resionallisalsi, daln bimbingaln altalu rujukaln untuk 

nalralpidalnal penyalndalng disalbilitals.25. Pelaltihaln vokalsionall dilalkukaln oleh 

instruktur berdalsalrkaln evallualsi minalt, balkalt, potensi, daln kebutuhaln 

penyalndalng disalbilitals daln dilalkukaln melallui pengembalngaln daln 

penyalluraln alktivitals produktif sertal pembentukaln hubungaln.26. 

Tujualn CRPD meliputi: meningkaltkaln kesaldalraln alkaln malsallalh 

yalng dihaldalpi penyalndalng disalbilitals; mempromosikaln kesetalralaln daln 

memeralngi diskriminalsi, membualt lingkungaln fisik lebih mudalh dialkses, 

memalstikaln alkses ke pendidikaln daln kesehaltaln, Peralwaltaln daln kesempaltaln 

kerjal. 

D. Tinja lua ln Umum Tenta lng Penega lka ln Hukum 

Seja lk la lhir, ma lnusia l tela lh memiliki keingina ln untuk hidup tera ltur. 

Keingina ln ini a lda l seja lk la lhir da ln terus berkemba lng sela lma l hidupnya l. 

Na lmun, a lpa l ya lng dia lngga lp tera ltur oleh seseora lng mungkin tida lk tera ltur 

ba lgi ora lng la lin, ja ldi ma lnusia l ha lrus memiliki pa ltoka ln, a lta lu norma l, untuk 

menga ltur diri mereka l sendiri. Untuk menca lpa li keda lma lia ln da lla lm 

kehidupa ln ma lnusia l, norma l a lta lu ka lida lh hukum dibua lt denga ln tujua ln 

untuk menca lpa linya l. Keda lma lia ln didefinisika ln seba lga li kesera lsia ln a lnta lra l 

ketertiba ln da ln kebeba lsa ln, a lta lu a lnta lra l ketertiba ln da ln kebeba lsa ln. Konsep 

 
25 palsall 14 alyalt (1) Peralturaln Pemerintalh (PP) Republik Indonesial Nomor 52 Talhun 2019 tentalng 

Penyelenggalralal Kesejalhteralaln Sosiall Balgi Penyalndalng Disalbilitals 
26 Palsall 17 Peralturaln Pemerintalh (PP) Republik Indonesial Nomor 52 Talhun 2019 tentalng 

Penyelenggalralal Kesejalhteralaln Sosiall Balgi Penyalndalng Disalbilitals 



 

27 

 

ini a lka ln diguna lka ln seba lga li da lsa lr untuk berbica lra l tenta lng penega lka ln 

hukum. 

Seca lra l teoritis, penega lka ln hukum a lda lla lh proses menyela lra lska ln 

hubunga ln nila li-nila li ya lng terdiri da lri ka lida lh-ka lida lh ya lng kua lt da ln sika lp 

tinda lk, ya lng diguna lka ln untuk menja lga l da ln memperta lha lnka ln 

keha lrmonisa ln da lla lm ma lsya lra lka lt.27. 

Pa lda l da lsa lrnya l, setia lp ora lng memiliki perspektif tertentu tenta lng 

ha ll-ha ll ba lik da ln buruk. Pa lsa lnga ln seperti ini sela llu muncul, sehingga l 

muncul pa lsa lnga ln nila li keteriba ln denga ln kea lma lna ln, kepentinga ln umum 

denga ln kepentinga ln priba ldi, da ln inova lsi denga ln kelesta lria ln. Nila li 

kesera lsia ln ini membutuhka ln penjela lsa ln ya lng lebih menda lla lm. 

Penjela lsa ln ya lng lebih menda lla lm da lta lng da lla lm bentuk ka lida lh hukum, 

ya lng berfungsi seba lga li pedoma ln a lta lu sta lnda lr untuk sika lp a lta lu perila lku 

ya lng dia lngga lp pa lnta ls a lta lu seha lrusnya l dila lkuka ln.28. 

Pa lda l da lsa lrnya l, penega lka ln hukum a lda lla lh sua ltu proses di ma lna l 

ora lng memiliki kebeba lsa ln untuk membua lt keputusa ln ya lng tida lk dia ltur 

oleh hukum. Meskipun demikia ln, La lFa lvre menya lta lka ln ba lhwa l diskresi 

pa lda l da lsa lrnya l bera lda l di a lnta lra l hukum da ln mora ll—etika l da lla lm a lrti 

sempit—ka lrena l memiliki unsur penila lia ln priba ldi, mengutip Roscoe 

 
27 Soerjono Soekalnto. 1983. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Penegalkaln Hukum. Cetalkaln Ke-

1. Jalkalrtal. Cv. Raljalwalli. Hallalmaln 3 
28 Soerjono Soekalnto. 1983. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Penegalkaln Hukum. Cetalkaln Ke-

1. Jalkalrtal. Cv. Raljalwalli. Hallalmaln 4 
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Pound.29 Oleh ka lrena l itu, penega lka ln hukum buka ln ha lnya l menja lla lnka ln 

unda lng-unda lng, teta lpi juga l menja lla lnka ln keputusa ln ha lkim. Sela lin itu, a lda l 

kecenderunga ln ya lng kua lt untuk menga lrtika ln penega lka ln hukum seba lga li 

menja lla lnka ln keputusa ln ha lkim. Sa lnga lt penting untuk diinga lt ba lhwa l 

penda lpa lt-penda lpa lt ya lng terba lta ls ini memiliki kelema lha ln ketika l 

pela lksa lna la ln unda lng-unda lng a lta lu keputusa ln ha lkim tersebut da lpa lt 

mengga lnggu keha lrmonisa ln ma lsya lra lka lt. 

Berikut a lda lla lh penja lba lra ln da lri fa lktor-fa lktor dia lta ls : 

1. Fa lktor unda lng-unda lng 

Unda lng-unda lng da lla lm a lrti ma lteril a lda lla lh pera ltura ln 

tertulis ya lng berla lku umum ya lng dibua lt oleh pengua lsa l pusa lt 

ma lupun da lera lh ya lng sa lh denga ln tujua ln untuk memberika ln 

da lmpa lk positif. 

2. Penega lk hukum 

Penega lk hukum a lda lla lh ora lng ya lng bekerja l di bida lng 

penega lka ln hukum. Setia lp penega lk hukum memiliki sta ltus, pera ln, 

da ln posisi tertentu di struktur kema lsya lra lka lta ln. Polisi, keja lksa la ln, 

ha lkim, da ln lemba lga l perma lsya lra lka lta ln bera lda l di posisi ini. 

3. Fa lktor sa lra lna l a lta lu fa lsilita ls 

Tida lk mungkin penega lka ln hukum berja lla ln denga ln ba lik 

ta lnpa l ba lntua ln. Tena lga l ma lnusia l berpendidika ln, orga lnisa lsi ya lng 

 
29 ibid 
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ba lik, pera lla lta ln ya lng mema lda li, da ln da lna l ya lng cukup a lda lla lh 

bebera lpa l da lri sa lra lna l da ln fa lsilita ls tersebut. 

4. Fa lktor ma lsya lra lka lt 

Penega lk hukum bera lsa ll da lri ma lsya lra lka lt da ln berusa lha l 

untuk mencipta lka ln keda lma lia ln, ja ldi ma lsya lra lka lt da lpa lt 

mempenga lruhi mereka l. 

Seda lngka ln pengertia ln penega lka ln hukum menurut La lwrence M. 

Friedma ln mengemuka lka ln ba lhwa l berha lsil a lta lu tida lknya l penega lka ln 

hukum terga lntung pa lda l 3 (tiga l) unsur hukum ya litu; 

1. Struktur hukum 

Sturktur a lta ls sistem hukum terdiri da lri jumla lh da ln ukura ln 

penga ldila ln, yuridiksinya l, ta lta l ca lra l na lik ba lnding da lri penga ldila ln 

ke penga ldila ln la linnya l. Struktur hukum di indonesia l meliputi 

kepolisia ln, keja lksa la ln, penga ldila ln da ln lemba lga l perma lsya lra lka lta ln. 

2. Substa lnsi hukum 

Substa lnsi di sini bera lrti a ltura ln, norma l, da ln kebia lsa la ln 

ma lsya lra lka lt. Oleh ka lrena l itu, substa lnsi hukum menca lkup unda lng-

unda lng ya lng berla lku ya lng memiliki kekua lta ln hukum da ln 

berfungsi seba lga li pedoma ln ba lgi a lpa lra lt penega lk hukum. Kultur 

hukum a lda lla lh sika lp ma lnusia l terha lda lp hukum da ln sistem hukum, 

terma lsuk sika lp a lpa lra lt penega lk hukumnya l. Ta lnpa l dukunga ln 

ma lsya lra lka lt da ln ora lng-ora lng da lla lm sistem, penega lka ln hukum 

tida lk a lka ln berha lsil. 
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Da lpa lt disimpulka ln da lri penjela lsa ln di a lta ls tenta lng teori 

penega lka ln hukum Soerjono Soeka lnto da ln La lwrence M. ba lhwa l 

penega lka ln hukum terka lit era lt denga ln ma lsya lra lka lt, kebuda lya la ln, 

da ln penega lk hukum itu sendiri. 

 

  


